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Curah hujan menjadi faktor cuaca yang sangat berpengaruh terhadap aktivitas penerbangan, mulai dari saat
pesawat akan lepas landas, ketika berada di udara, dan saat akan melakukan pendaratan. Oleh karenaiitu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah model prediksi curah hujan di Bandara Silangit,
Tapanuli Utarayang memiliki variasi curah hujan yang tinggi, karena dipengaruhi oleh posisi geografisnya
di dekat garis khatulistiwa. Model prediksi curah hujan tersebut dibangun dengan memanfaatkan data dari
AWOS dan menerapkan algoritma <em>X GBoost</em> dan selanjutnya dioptimasi dengan menggunakan
dua metode, yaitu <em>random search</em> dan <em>bayesian optimization</em> untuk mencari
kombinas <em>hyperparameter</em> optimal dan meningkatkan akurasi model prediksi tersebut. Hasi
penelitian menunjukkan bahwa model <em>X GBoost</em> sebelum dioptimasi berhasil mencapai akurasi
prediksi 74.8%. Sementaraitu, dengan <em>hyperparameter tuning</em> melalui metode <em>bayesian
optimization</em>, akuras model meningkat hingga 76.6%, dengan kombinasi nilai
<em>hyperparameter</em> optimal yang didapatkan, diantaranya <em>max_depth</em>: 17,
<em>min_child_weight</em>: 3, <em>learning_rate</em>: 0.1, <em>n_estimators</em>: 100,
<em>subsample</em>: 0.91, dan <em>colsample_bytree</em>: 0.88. Temuan ini menegaskan potensi
yang besar dalam penggunaan teknologi canggih untuk prediksi curah hujan dalam rangka mendukung
keselamatan penerbangan di wilayah dengan kondisi cuaca yang kompleks dan dinamis.

Rainfall is aweather factor that significantly affects aviation activities, from takeoff and in-flight operations
to landing. Therefore, this study amsto develop arainfall prediction model for Silangit Airport in North
Tapanuli, an areawith high rainfall variability due to its geographic location near the equator. The rainfall
prediction model is constructed using data from the Automated Weather Observing System (AWQOS) and
employs the XGBoost algorithm, which is further optimized using two methods. random search and
Bayesian optimization. These methods are used to find the optimal hyperparameter combinations and
improve the model's prediction accuracy.The results of the study show that the XGBoost model achieved a
prediction accuracy of 74.8% before optimization. However, with hyperparameter tuning using Bayesian
optimization, the model's accuracy increased to 76.6%. The optimal hyperparameter values obtained were
max_depth: 17, min_child_weight: 3, learning_rate: 0.1, n_estimators: 100, subsample: 0.91, and
colsample_bytree: 0.88. These findings highlight the significant potential of advanced technology in
predicting rainfall, thereby supporting aviation safety in regions with complex and dynamic weather
conditions.
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